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BAB IV 

STRATEGI KREATIF 

4.1 Konsep Verbal 

 4.1.1 Konsep Judul 

  Judul media informasi visual ini akan diberi nama “Skin For Teen” yang 

 menjelaskan tentang permasalahan kulit wajah yang dialami remaja dan cara menjaga 

 dan merawat yang baik dan sesuai untuk para remaja perempuan. Pada bagian judul 

 juga ditambahkan tagline yaitu “Rawat kulit wajahmu sesuai usiamu”. Hal tersebut 

 dibuat untuk melengkapi dan memperjelas judul, yaitu yang dituju adalah kulit wajah 

 secara spesifik. 

 4.1.2 Konsep pesan  

Pesan yang akan disampaikan adalah informasi mengenai apa saja permasalahan 

kulit yang muncul para remaja perempuan di usia pubertas mereka dan bentuk perawatan 

yang tepat dilakukan pada usia dini dengan perawatan yang simple dan alami serta 

kebiasaan-kebiasaan atau hal-hal yang harus dihindari yang dapat merusak kesehatan kulit 

wajah. 

 4.1.3 Konsep Tema 

Tema yang diangkan untuk media informasi visual ini menggunakan tema yang fun 

untuk menyesuaikan target yaitu remaja perempuan dan memberikan kesan bahwa merawat 

Kesehatan wajah merupakan kegiatan yang menyenangkan sehingga target menjadi tertarik. 

 4.1.4 Konsep Pemilihan Media   

Media utama yang digunakan yaitu Audio Visual dengan durasi kurang lebih satu 

menit dengan jumlah 3 video yang merupakan kelanjutan satu sama lain. Ukuran video yaitu 

1080 x 1080 atau rasio 1:1. Hal tersebut dibuat dengan menyesuaikan format unggahan 

Instagram yaitu format square.  

  Selain media utama, media pendukung yang digunakan yaitu dengan media 

 poster yang akan diunggah pada akun Instagram sebagai pendukung media utama yaitu 

 audio visual. Media pendukung untuk penyebaran informasi yaitu menggunakan 

 Instagram Ads yang akan dipasang selama 30 hari dengan pengaturan target yaitu 

 perempuan usia 14-16 tahun dengan domisili di Kota Semarang. Untuk penyebaran 
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 informasi demi menjangkau target yang lebih luas yaitu dengan memasang unggahan 

 media utama pada 4 akun instagram resmi seperti FemaleDaily, Rahasia Gadis, 

 Beautynesia dan Beautyjurnal yang merupakan akun khusus yang membahas mengenai 

 kecantikan dan perawatan diri dengan target wanita di Indonesia secara keseluruhan. 

 4.1.5 Storyline 

Storyline pada perancangan ini merupakan sebuah naskah cerita yang dibuat berupa 

teks dengan tujuan untuk membantu dalam proses produksi audio visual. 

Pada perancangan audio visual sebagai media informasi visual untuk memberi 

pengetahuan kepada para remaja perempuan tentang perawatan kulit wajah yang sesuai, 

dirancang menjadi 3 video yang merupakan kelanjutan satu sama lain dan dibagi menjadi 

part 1-3 sesuai dengan konten masing-masing. Pembagian konten tiap video yaitu sebagai 

berikut : 

No Video Keterangan 

1 Part 1 : Opening / 

Pengantar 

- Video diawali dengan munculnya model 

remaja bersamaan dengan teks pertanyaan yang 

diajukan untuk para remaja, seperti :”hai girls, 

kalian yang baru aja masuk usia pubertas 

pernah gak sih punya masalah kulit wajah”  

- Dilanjutkan dengan menyebutkan penjelasan 

mengenai perubahan hormon pada usia 

pubertas yang dapat menimbulkan masalah 

seperti jerawat dan kulit berminya. Pada bagian 

ini, dibantu dengan ilustrasi berupa gadis 

remaja yang mengalami jerawat dan kulit 

berminyak. 

- Selanjutnya masuk ke permasalahan kulit 

akibat faktor luar yaitu sunburn yang 

diakibatkan cuaca panas/ terik matahari. 

- Penutup pada bagian video ini yaitu sebuah 

pertanyaan seperti :”terus gimana ya solusi 

yang tepat untuk kamu para remaja yang baru 
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mengalami masalah-masalah itu?”. Pada bagian 

ini juga diilustrasikan dengan pengambilan 

gambar close up anak perempuan dengan wajah 

bertanya-tanya. 

- Pada bagian akhir dimunculkan logo untuk 

menandai akhir video bagian pertama. 

2 Part 2 : Do / Perawatan 

yang baik untuk remaja 

- Pada bagian ini, akan dijelaskan bermacam-

macam cara merawat kulit yang baik dan alami 

yang sesuai dengan kondisi kulit remaja. 

- Di part kedua ini gambaran yang muncul akan 

menyesuaikan tiap Langkah penting yang harus 

dilakukan remaja dalam merawat Kesehatan 

kulit wajah, contohnya sebagai berikut :  

 - Perawatan alami dan Kesehatan dari dalam 

yang baik untuk kulit wajah seperti minum air 

putih, tidur yang cukup. 

 - Skincare simple yang dibutuhkan remaja 

hanya 3 yaitu: moisturizer, facial wash dan 

sunscreen 

- Yang terakhir adalah tahap untuk menjaga 

Kesehatan kulit wajah yaitu bisa dengan 

menggunakan masker 2x dalam satu minggu. 

- Semua konten tersebut akan didukung dengan 

adegan yang menampilkan model remaja 

perempuan yang akan menunjukkan dengan 

adegan yang sesuai dengan teks atau konten 

tersebut. 

- Bagian akhir akan diisi dengan pertanyaan, 

yaitu :”terus apa sih yang harud dihindari 

supaya kulit kita tetap sehat dan glowing?” 
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- Kemudian ditutup dengan logo Skin  

For Teen. 

3 Part 3 : Don’t + Closing - Pada bagian terakhir akan ditampilkan tulisan 

berupa pernyataan yang mengatakan “ini ni hal-

hal yang harus kita hindari supaya kulit wajah 

tetap sehat dan glowing. 

- Hal ini mencakup apa saja yang tidak boleh 

digunakan para remaja dan alasan mengapa 

yang akan disebutkan satu persatu seperti pada 

bagian kedua (part 2). 

- Kemudian ditutup dengan pernyataan yang 

pada intinya mengatakan bahwa perawatan 

yang benar dan baik untuk para remaja 

sebenarnya sangat mudah dan simple. 

Tabel 4.1 Storyline 

 

4.2 Konsep Visual 

 4.2.1 Konsep Warna 

  Pada perancangan audio visual beserta media pendukung lainnya akan 

 menggunakan warna sebagai berikut : 

 

Gambar 4.1 Warna yang digunakan 

  Pemilihan warna didasarkan pada konsep ceria dan fun, dimana menggunakan 

 warna-warna cerah. Selain itu warna yang dipilih juga untuk menguatkan kesan girly 

 atau cocok untuk target yang merupakan anak remaja perempuan. 
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 4.2.2 Konsep Tipografi 

  Pada perancangan ini akan menggunakan 2 jenis font dalam pembentukan 

 tipografinya, yaitu font decorative yang akan digunakan untuk headline atau judul dan 

 penambahan jenis font yaitu font sans serif yang kan digunakan untuk teks yang kan 

 muncul pada video dan poster yang sifatnya memberi keterangan.  

   

 

Gambar 4.2 Font 1 yang digunakan 

Font yang digunakan untuk headline dan logo adalah font Vintage Party yang 

merupakan font dekoratif dengan konsep retro atau vintage. Font tersebut dipilih dengan 

tujuan untuk memberikan kesan yang fun. Jika dipadukan dengan pemilihan warna yang 

cerah, font dekoratif ini dapat memberikan kesan ceria dan fun yang sesuai dengan tema 

yang diangkat dalam perancangan ini. 

 

Gambar 4.3 Font 2 yang digunakan 

   Font kedua yang dipilih adalah Glacial Indifference yang merupakan 

 jenis font Sans Serif yang akan digunakan dalam penulisan teks dalam video dan poster. 

 Font tersebut dipilih karena bentuk font yang terkesan santai sehingga cocok untuk 

 target yang merupakan anak remaja. 
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 4.2.3 Konsep Logo 

 

Gambar 4.4 Logo perancangan 

Logo menggunakan bentuk utama yaitu logogram yang bertuliskan judul 

perancangan yaitu “Skin for Teen” yang menggunakan font dekoratif dan warna warna 

cerah. Terdapat penambahan unsur visual berupa masker wajah yang memperjelas makna 

logo yaitu perawatan khususnya pada bagian kulit wajah, selain itu terdapat  hiasan yaitu 

bentuk seperti gemerlap cahaya berwarna kuning untuk menggambarkan kesan glow, yang 

disesuaikan dengan costumer insight yaitu perempuan sekarang mengatakan bahwa kulit 

glowing merupakan standar kulit wajah yang baik dan digemari saat ini. Bentuk logo juga 

menunjukkan kesan retro yang dipilih karena desain menggunakan style retro banyak 

menampilkan bentuk dinamis dan warna-warna yang cerah sehingga menampilkan kesan 

ceria dan fun serta menarik untuk dilihat.  

 4.2.4 Konsep Audio Visual 

 Media utama yaitu Audio Visual dirancang menjadi 3 buah video yang 

 ketiganya memiliki durasi masing-masing ± 1 menit. Pada ketiga video, diambil dengan 

 menggunakan model perempuan, dan dilakukan pengambilan gambar pada studio  dengan 

 menggunakan background berwarna merah muda. 
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Gambar 4.5 Lokasi pengambilan gambar (studio) yang digunakan 

 Audio visual ini akan menampilkan beberapa poin terkait dengan permasalahan 

 dan cara perawatan serta tips untuk merawat kulit wajah sejak dini yang sesuai. Semua 

 informasi tersebut akan disampaikan secara singkat pada audio visual dengan tujuan 

 tidak membuat penonton bosan akan banyaknya informasi yang akan disampaikan, 

 selain itu informasi juga disampaikan pada media pendukung untuk melengkapi audio 

 visual yang ada. 

 

4.3 Storyboard 

 Berikut adalah rancangan storyboard untuk Audio Visual “Skin for Teen” : 

Part Scene 
Teknik 

Pengambilan 
Keterangan Visual 

1 

1  

Opening 

Still, 

medium 

close-up 

Diawali dengan teks, sapaan “hai, 

girls” dilanjutkan pertanyaan. 

Teks muncul bergantian perdetik 

setiap barisnya, dilanjutkan 

visualisasi perempuan dengan 

ekspresi bingung. 

 

 



 

28 
 

2  

Permasalahan 

kulit remaja 

saat pubertas 

Still, close-

up 

Disebutkan 3 masalah kulit wajah 

yang paling utama dialami 

(jerawat, kulit berminyak,). Tiap 

permasalahan muncul satu persatu 

dengan bentuk teks diatas 

visualisai, kemudian visualisai 

ditunjukan lagi untuk 

memperjelas, secara close-up. 

 

 

3 

Masalah kulit 

yang lain 

Still, close-

up 

Sunburn, dimunculkan sama 

seperti scene 2, visualisasi 

diperjelas dengan model 

menggunakan kacamata hitam. 

 

4 

Pertanyaan, 

bagaimana 

cara merawat 

wajah remaja 

- Berupa teks yang muncul kata per 

kata yang disesuaikan background 

musik. 

 

5 

Closing 

video part 1 

- Muncul logo “Skin for Teen” 

kemudian hilang (fade to white) 

 

2 

1 

Langkah-

langkah 

perawatan 

pertama 

(alami) 

Still, 

medium 

close-up 

Tiap langkah akan dijelaskan 

dengan teks yang muncul 

bersamaan dengan visualisasi 

model yang menggambarkan tiap 

langkah. Pertama, teksi konsumsi 

air, bersamaan dengan model 

menuangkan air putih, diambil 

hanya bagian tangan, fokus pada 

gelas.  

Dilanjutkan tidur dengan cukup, 
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model menggunakan penutup 

mata dan bantal (gambaran tidur). 

2 

Langkah-

langkah 

perawatan 

pertama 

(skincare 

simple untuk 

remaja) 

Still, 

medium 

close-up 

Diawali dengan model memegang 

urutan skincare simple untuk 

remaja bersamaan dengan teks. 

Dilanjutkan Scene satu persatu 

bentuk skincare yang dibutuhkan 

remaja, diambil secara close up 

dan bergantian dengan 

penambahan teks. 

 

 

3 

Perawatan 

tambahan 

Still, 

medium 

close-up 

Teks muncul terlebih dahulu, kata 

per kata. Kemudian model 

menggunakan masker, gambar 

close up. Dilanjutkan teks 

menjelaskan fungsi dari 

perawatan tersebut. 
 

4 

Pertanyaan, 

closing 

Still, 

medium 

close-up 

Pertanyaan, “terus, apa yang harus 

kita hindari supaya kulit wajah 

kita terawat?”. Muncul perbaris, 

tiap detik, ditutup dengan closing 

logo fade to white. 

 

3 

1 

Tips 

(kebiasaan 

yang harus 

dihindari, 

memencet 

jerawat) 

Still, 

medium 

close-up 

Diawali dengan teks. Dilanjutkan 

Langkah yang pertama , hindari 

kebiasaan memencet jerawat, 

model melakukan gerakan 

memcet jerawat dengan teks 

dimunculkan bersamaan dengan 

visualisasi 
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2 

Tips (hindari 

penggunaan 

skincare 

berlebih) 

Still, 

medium 

close-up 

Shoot, rangkaian skincare yang 

diletakan diatas meja, diambil 

gambar tangan menyingkirkan 

semua kemasan skincare, 

kemudian muncul teks, “hindari 

penggunaan skincare berlebih” 
 

3  

Closing 

Still, close-

up 

Model menunjukkan ekspresi 

ceria, diambil beberapa ekspresi, 

ditengah-tengah, muncul tulisan 

“mudah kan merawat wajah 

remajamu?”. Ditutup dengan 

logo. 

 

Tabel 4.2 Storyboard 

 

4.4 Media Pendukung 

  Media pendukung yang digunakan yaitu poster yang diunggah pada Instagram 

 milik “Skin for Teen”. Poster menggunakan format square, rasio 1:1 atau 1080x1080. 

 Pada media pendukung, memberikan informasi berupa pengenalan mengenai Skin For 

 Teen dan informasi seperti tips yang disampaikan pada video sebagai informasi 

 pendukung. 

  Selain itu, media pendukung lainnya yaitu video singkat, dengan rasio 9:16 atau 

 1080x1920 dengan durasi 15 detik. Video singkat ini bertujuan sebagai video teaser 

 yang akan diunggah menggunakan Instagram Story dan disebarkan menggunakan 

 Instagram Ads. 
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4.5 Visualisasi Desain 

 4.5.1 Video 1 

  

   

Gambar 4.6 Visualiasi Video 1 

 4.5.2 Video 2 
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Gambar 4.7 Visualiasi Video 2 

 4.5.3 Video 3 

   

   

Gambar 4.8 Visualiasi Video 3 
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 4.5.4 Media Pendukung  

  - Poster 

   

   

   

 



 

34 
 

 

   

   

 

Gambar 4.9 Visualisasi Media Pendukung (poster) 
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  - Video Instagram Story 

 

      

Gambar 4.10 Visualisasi Media Pendukung (video Instagram Story) 

 4.5.5 Tampilan Profile Instagram 

 

Gambar 4.11 Tampilan Profile Instagram 


